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Abstract 
Sebatih Village is a village located in Sengah Temila District, Landak Regency, West 
Kalimantan Province. One of the hamlets in the village of Sebatih is Keranji Birah Hamlet 
which has interesting natural tourism to visit, such natural objects are rivers and waterfalls and 
is called Riam Sabada. Riam Sabada cascade is unique with natural environmental conditions. 
This study aims to determine the natural tourist attraction of Riam Sabada is Sebatih Village, 
Sengah Temila District. This research was conducted by the descriptive method. Data obtained 
by direct interviews with respondents about the attractiveness of attractions and fill out a list of 
questions. The results of the calculation of all the assessment criteria for attraction of Riam 
Sabada attraction as well as the elements and sub-elements, namely natural beauty 20.5%, the 
uniqueness of natural resources 18.16%, the amount of potential natural resources 19%, 
natural resource 21,16 %, sensitivity of natural resources 19.83%, types of nature tourism 
activities 16.5%, air cleanliness and location no effect 18.83%, vulnerability of encroachment 
and the fire 18.66%. All elements of attraction assessment by the Riam Sabada tourism are 
915.84 and this area has good area attractions (B) to be developed into a tourism object. 
Keywords: attraction, nature, riam sabada, tourist attraction 
PENDAHULUAN 
  Pariwisata di Indonesia telah 
tumbuh dan berkembang menjadi lebih 
pesat, hal ini tidak lepas dari peran 
masyarakat dalam pengembangan 
pariwisata. Penyelenggaraan pariwisata 
diarahkan untuk terwujudnya 
pemerataan pendapatan dan pemerataan 
kesempatan berusaha. Desa Sebatih 
merupakan Desa yang terdapat di 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak Provinsi Kalimantan Barat. 
Salah satu dusun yang ada di desa 
sebatih yaitu dusun keranji birah yang 
memiliki objek alam yang menarik 
untuk dikunjungi, objek alami tersebut 
berupa sungai dan air terjun dan 
dinamakan riam sabada. Riam sabada 
ini memiliki keunikan dengan kondisi 
lingkungan yang masih alami. Kawasan 
disekitar masih terjaga kelestariannya 
dan memiliki keanekaragaman jenis 
flora, fauna dan adat istiadat masyarakat 
dalam kehidupan sosial ekonominya, 
sehingga potensi objek daya tarik wisata 
dapat dijadikan kawasan wisata. Saat ini 
Riam Sabada telah menjadi tempat 
parawisata alam lokal, namun 
pengembangan objek wisata Riam 
Sebada masih kurang dketahui oleh para 
wisatawan dan membutuhkan kapasitas 
yang memadai untuk meningkatkan 
intensitas kunjungan wisatawan yang 
diharapkan berpengaruh terhadap 
JURNAL HUTAN LESTARI (2020) 




tingkat sosial ekonomi masyarakat di 
sekitarnya. 
  Sumberdaya hutan memiliki 
banyak manfaat bagi kehidupan 
manusia. Affandi dan Patana (2002) 
menyatakan bahwa berdasarkan 
wujud/bentuknya manfaat hutan dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat 
tangible dan intangible. Manfaat 
tangible antara lain kayu dan hasil hutan 
ikutan, sedangkan manfaat intangible 
antara lain pengaturan tata air, rekreasi, 
pendidikan dan kenyamanan 
lingkungan. Jasa lingkungan merupakan 
hasil yang diperoleh dari keberadaan 
sumberdaya alam atau lingkungan 
berupa jasa tata air, penyerapan karbon, 
penghasil oksigen, dan sebagainya. 
Pemandangan yang dihasilkan oleh 
bentang alam seperti gunung, danau, 
pantai, sungai dan air terjun juga dapat 
dikategorikan sebagai jasa lingkungan 
yang dapat dirasakan oleh setiap orang 
yang menikmatinya. Perjalanan untuk 
menikmati keindahan bentang alam 
sekaligus menjaga kelestariannya biasa 
disebut dengan ekowisata. 
 Keindahan objek Riam Sabada ini 
belum banyak diketahui oleh 
masyarakat luar, sehingga pengunjung 
Riam Sabada kebanyakan berasal dari 
masyarakat sekitar Desa Sebatih. Daya 
Tarik Riam Sabada bagi kunjungan 
wisatawan belum pernah terekspos, 
untuk itu perlu dilakukan penelitian 
tentang penilaian daya tarik wisata di 
objek tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui daya tarik wisata 
alam Riam Sabada Desa Sebatih 
Kecamatan Sengah Temila. 
METODE  PENELITIAN 
  Penelitian ini dilaksanakan di 
Desa Sebatih Kecamatan Sengah 
Temila Kabupaten Landak dengan 
waktu penelitian selama ± 3 (tiga) 
minggu efektif di lapangan. Penelitian 
ini dilakukan di lapangan dengan 
metode deskriptif, yaitu menjelaskan 
semua potensi objek penelitian yang 
telah diamati dan dianalisis dengan 
menggunakan standar pengamatan 
pedoman ukuran baku/standar penilaian 
dan pengembangan objek wisata alam. 
Data primer dalam penelitian diperoleh 
dengan wawancara dilapangan yang 
meliputi daya tarik objek wisata, dan 
wawancara langsung tentang daya tarik 
objek wisata yang meliputi keindahan 
keunikan wisata. Data primer untuk 
komponen /kriteria daya tarik wisata 
dilakukan dengan mengisi daftar 
pertanyaan. Pertanyaan tentang objek 
Daya Tarik Wisata digali juga 
pertanyaan untuk mengetahui 
ketertarikan wisatawan untuk 
berkunjung. Menurut Arikunto (1996), 
jika subjek yang diamati kurang dari 
100 orang, maka data yang diambil 
semua sehingga penelitian ini 
merupakan penelitian populasi/survey. 
Responden dari pengunjung Objek 
Wisata diambil dari wawancara yang 
berkunjung ke lokasi selama waktu 
penelitian. Berdasarkan informasi dari 
masyarakat sekitar, pengunjung paling 
banyak datang waktu hari raya 
keagaaman seperti Natal sampai pada 
Tahun Baru, dan Lebaran. Hari sabtu 
dan minggu wisatawan kurang terlalu 
ramai berkunjung di tempat ini karena 
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kurangnya informasi tentang wisata 
Riam Sabada. Data sekunder adalah 
yang diperoleh dari arsip-arsip yang 
telah tersedia di intansi terkait guna 
memperoleh informasi yang diperlukan 
dalam penelitian dan literlatur berupa 
buku-buku yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan serta data 
keadan umum lokasi penelitian. Jumlah 
populasi dalam penelitian tidak dapat 
ditentukan, hal ini dikarenakan belum 
ada data resmi jumlah pengunjung yang 
berkunjung ke kawasan wisata alam  
Riam Sabada di Desa  Sebatih 
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten 
Landak yang selanjutnya akan dijadikan 
sampel utama dalam rencana penelitian 
ini. 
  Penentuan sampel akan dilakukan 
secara Accidental sampling. Menurut 
Sugiyono, 2010) Accidental sampling 
adalah teknik penentuan sampel secara 
kebetulan, atau siapa saja yang 
kebetulan bertemu dengan peneliti yang 
dianggap cocok dengan karakteristik 
sampel yang ditentukan, maka akan 
dijadikan sampel. Sampel yang akan 
dijadikan responden dalam penelitian 
ini adalah pengunjung Kawasan wisata 
Riam Sabada Desa Sebatih. Cara 
penentuan sampel yang akan dilakukan 
adalah menggunakan responden untuk 
mengukur daya tarik objek kawasan 
wisata air terjun Riam Sabada peneliti 
akan melakukan pembagian waktu 
untuk pengambilan sampel pengunjung 
yang datang di mulai dari pagi jam 
08.00 wib sampai selesai, setiap 1 orang 
pengujung mengisi 1 kuesioner. Selama 
1 hari ditargetkan 10 orang pengunjung 
yang sesuai dengan kriteria pengunjung 
yang sudah ditentukan. Kriteria 
pengunjung yang akan dijadikan 
responden adalah sebagai berikut: 
1. Sehat jasmani dan sehat rohani  
2. Mampu berkomunikasi dengan 
baik. 
3. Mampu membaca dan menulis. 
4. Usia diatas 13 tahun 
  Guna memperoleh data dalam 
penelitian ini yaitu data daya tarik 
wisata dan objek wisata digunakan 
beberapa teknik pegumpulan data, yaitu: 
1. Teknik pengamatan atau observasi 
meliputi berbagai hal yang 
menyangkut pengamatan kondisi 
fisik dan aktivitas pada lokasi 
penelitian. Teknik kuesioner adalah 
bentuk pertanyaan terstruktur yang 
diberikan kepada responden sesuai 
dengan masalah penelitian. 
2. Teknik wawancara yaitu kegiatan 
mengajukan pertanyaan melalui 
wawancara guna memperoleh 
informasi melalui tanya jawab secara 
langsung dengan respoden. 
3. Teknik dokumentasi yaitu kegiatan 
pengumpulan dan pengkajian 
beberapa informasi dari buku-buku, 
literatur dokumen, foto-foto, surat 
kabar, media elektronik dan referensi 
statistik.    
4. Pengolahan data menggunakan 
metode skoring data mengenai 
potensi ODTWA    diolah dengan 
dengan menggunakan Pedoman 
Analisis Daerah Operasi Objek dan 
Daya Tarik Wisata Alam (ADO-
ODTWA) Direktorat Jenderal PHKA 
tahun 2003 yang telah dimodifikasi 
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sesuai dengan nilai/skor yang telah 
ditentukan untuk masing-masing 
kriteria. Jumlah nilai untuk satu 
kriteria penilaian ODTWA dapat 
dihitung dengan persamaan sebagai 
berikut:  
 
Keterangan:   
S = skor/nilai suatu kriteria 
N = jumlah nilai-nilai unsur pada kriteria 
B = bobot nilai 
Masing masing kriteria tersebut 
dalam penilaian terdiri atas unsur dan 
sumber yang berkaitan. Nilai masing-
masing unsur dipilih dari salah satu 
angka yang terdapat pada tabel kriteria 
penilaian ODTWA sesuai dengan Daya 
tarik dan kondisi masing masing lokasi. 
Analisa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriktif, 
yaitu penelitian yang dalam pengolahan 
datanya lebih sistematis, aktual, dan 
akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi atapun daerah tertentu. Hasil 
nilai bobot masing-masing unsur dan 
sub unsur dari penilaian daya tarik 
wisata serta masing-masing objek 
wisata seperti penilaian potensi pasar, 
aksesibilitas, penilaian kondisi 
lingkungan sosial ekonomi, penilaian 
pelayanan masyarakat, penilaian kondisi 
iklim, penilaian akomodasi, penilaian 
sarana dan prasarana penunjang, 
penilaian tersedianya air bersih, 
penilaian keamanan, penilaian 
hubungan objek dengan objek wisata 
lain. Masing-masing penilaian 
didapatkan dengan berdasarkan nilai 
maksimum dan nilai minimum dari  
nilai dikali bobot penilaian, yang 
didapatkan dengan cara nilai maksimum 
dikurangi nilai minimum, kemudian 
didapatkan hasil yang dibagi menjadi 1 
kelas baik, sedang, dan buruk yang 
disajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Klasifikasi Potensi Berdasarkan Nilai Bobot Kriteria Penilaian Daya Tarik      
wisata (Potential Classification Base on Tourism Attnactivniss Criteria) 
No  Daya tarik wisata Penilaian potensi unsure 
1 1.121-1.440 Baik  (A) 
2 801-1.120 Sedang  (B) 
3 480-800 Buruk  (C) 
Sumber: Modifikasi Buku Biru (Sarana Ukuran Pembinaan Pengembangan Objek Wisata Alam PHKA 
(2003) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dari unsur dan sub 
unsur pada kriteria daya tarik areal yang 
berdasarkan pada pedoman ukuran 
baku/standar penelitian dan 
pengembangan Objek Wisata Alam, 
sedangkan pada hasil perhitungan 
secara keseluruhan unsur Daya Tarik 





S = N × B 
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Seluruh Kriteria Penilaian Daya Tarik Objek Wisata Riam        
Sabada. (Calculation Result of Tourism Attractiveness Criteria in Riam 
sebada) 
6 Jenis kegiatan wisata alam   16,5                 10,80  








7 Kebersihan udara dan lokasi tidak ada pengaruh   18,83                12,33  
 a. Alam  
b. Industri 
c. Jalan ramai motor /mobil 
d. Sampah 
e. Binatang 
f. Coret coret 
 
 
8 Kerawanan kawasan pencurian  perambahan dan 
kebakaran 
   18,66               12,22  
 a. Perambahan  
b. Kebakaran 
c. Gangguan terhadap floran dan fauna 




 Jumlah nilai 152,64                 100%  
 Jumlah total = Jumlah nilai x bobot 915,84  
 
No Unsur/Sub unsur Nilai % 
1 Keindahan Alam                                                                          20,5 13,43 
 a. Pandangan lepas didalam objek 
b. Pandangan lepas menuju objek 
c. Keserasian warna 
d. Kesantaian suasana 
e. Pandangan lingkungan objek 
  
2 Keunikan sumber daya alam  18,16 12,19 
 a. Air terjun  
b. Flora 
c. Fauna 
d. Adat istiadat 
e. Gejala alam 
  
3 Banyaknya potensi sumber daya alam  19,0 12,44 




e. Gejala alam 
  
4 Keutuhan sumber daya alam 21,16 13,86 






5 Kepekaan sumber daya alam  19,83 12,99 
 a. Batuan 
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 Berdasarkan dari hasil keseluruhan 
unsur daya tarik  yang dinilai maka setelah 
yang dijumlahkan didapatlah nilai sebesar 
152,64. Nilai ini dikalikan dengan bobot 
nilai untuk kriteria daya tarik yaitu 6, 
sehingga nilai untuk kriteria daya tarik 
areal wisata Riam Sabada menjadi 152,64 
x 6 =915,84 maka kawasan wisata Riam 
Sabada memiliki daya tarik wisata yang 
sedang (B). Unsur-unsur daya tarik antara 
lain: 
1. Keindahan alam 
Berdasarkan  hasil penelitian yang 
dilakukan dilapangan, dari 30 responden 
yang memberi  pendapat  melalui 
kuesioner unsur keindahan alam 
mendapatkan nilai skor rata-rata 20,5 
.Nilai rata-rata skor yang meliputi 
beberapa sub unsur yaitu pandangan lepas 
objek, pandangan lepas menuju objek, 
keserasian warna dan bangunan, dan 
kesantaian suasana 
a. Pandangan lepas menuju objek 
Berdasarkan pandangan lepas disini 
dimasudkan pemandangan lepas tanpa 
penghalang dari luar objek Riam Sabada. 
Hal ini karena keadaan disekitar lokasi 
Riam Sabada masih dikelilingi  beberapa 
macam pohon, sehingga pandangan lepas  
menuju objek Riam Sabada tidak terlihat 
karena pepohonan yang masih tinggi dan 
alami. 
b. Lingkungan yang indah 
Salah satu yang menarik minat 
pengunjung untuk berwisata  yaitu 
keindahan Riam Sabada itu sendiri masih 
banyak hal yang menarik dan dapat 
dijumpai. Lingkungan yang berada di 
sekitar Riam Sabada masih terlihat sangat 
indah dan asli dikarenakan  keadaan 
sekitar yang jauh  dari pemukiman, jalan 
raya, industri dan sebagainya sehingga 
perpaduan antara lingkungan sekitar 
memberikan keindahan tersendiri bagi 
para pengunjung. 
c. Kesantaian suasana 
Berdasarkan analisis dari beberapa 
responden menilai kawasan Riam Sabada 
memiliki kesantaian objek. Kesantaian 
dalam menikmati keindahan alam yang 
dapat dinikmati para pengunjung antara 
lain berenang atau duduk santai disekitar 
Riam Sabada. 
d. Pandangan lingkungan objek 
Salah satu yang menarik minat 
pengunjung untuk berwisata yaitu 
keindahan Riam Sabada itu sendiri tetapi 
masih banyak hal yang menarik yang 
dapat dijumpai. Riam Sabada dikelilingi 
bukit Samahung, bukit Samahung 
termasuk dalam kawasan Hutan Lindung 
di daerah desa Sabatih. 
e. Keserasihan warna 
Berdasarkan analisis dari 30 responden 
100% menilai keserasian warna sangat 
serasi terutama dengan kebudayaan 
masyarakat sebagian dari petani dan 
berkebun yang masih memanfaatkan 
kehidupan dari hutan. 
2. Keunikan Sumber Daya Alam 
Dari hasil analisis 30 responden pada 
unsur keunikan sumber daya alam ini 
memiliki sifat keunikan dengan nilai rata-
rata 18,6 % menyatakan bahwa kawasan 
Riam Sabada memiliki keunikan 
tersendiri. Hal ini dikarenakan bahwa 
sumber daya alam yang ada di Riam 
Sabada masih terjaga dengan baik. 
3. Banyaknya potensi sumber daya alam 
yang menonjol 
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Kawasan Riam Sabada dari beberapa 
responden didapatkan rata-rata 
keseluruhan 19,0 % yang diperoleh dari 
masing-masing unsur yang meliputi 
Geologi, Flora, Fauna, Air dan Gejala 
Alam. 
a. Geologi ( Tanah dan Batuan ) 
Kawasan Riam Sabada berdasarkan 
beberapa responden menilai geologi 
sangat menonjol terutama pada daerah 
Riam Sabada yang didominasi oleh batuan 
besar dan tebing batu. 
b. Flora 
Kawasan Riam Sabada memiliki aspek 
Flora yang cukup menonjol, seperti Durian 
(Durio sp), Cempedak (Artocarpus 
integer), Karet (Hevea braziliensis), 
Kantong Semar (Nephentes sp), Melaban 
Merah ( Tristaniopis merguensis), 
Tengkawang (Shorea sp). Anggrek 
(Orchidaceae). Langsat (Lansium 
domesticum). 
c. Fauna 
Penilaian sumber daya alam yaitu fauna 
sebagai sumber daya alam yang menonjol 
seperti, Tupai (Tupai sp), Ular (Serpentes), 
Ikan Hampala (Hampala macrolepitoda), 
Burung Keto, Elang, Biawak (Varanus 
sp). 
d. Air 
Keadaan air pada lokasi penelitian kurang 
menonjol dikarenakan pada saat kemarau 
air  nya sudah dipastikan surut, jika 
kemarau berkepanjangan bisa 
menyebabkan air kering total 
e. Gejala Alam 
Riam Sabada ini memiliki gejala alam 
yang menarik pengunjung dikarenakan 
bentuk batuan-batuanya yang besar 
sehingga bisa membuat seperti tebing batu. 
Selain itu tumbuhan pisang juga tumbuh di 
atas akar kayu.  
4. Keutuhan  sumber daya alam  
Berdasarkan  keutuhan sumber daya alam 
ini, berpatokan pada kesimpulan para 
responden yang menilai kawasan Riam 
Sabada  memiliki keutuhan alam yang 
cukup baik. Masing masing sub unsur 
seperti geologi, flora, fauna, dan 
lingkungan alam dijelaskan sebagai 
berikut:   
a. Geologi 
Berdasarkan hasil analisa data dari 30 
responden menilai geologi dikawasan 
Riam Sabada masih cukup utuh walaupan 
sebelum mencapai kawasan tersebut  kita 
akan melihat perkebunan masyarakat 
seperti kebun karet, ladang. Tetapi untuk 
wilayah Riam Sabada tersebut masih 
memiliki tegakan yang cukup terjaga 
dengan baik dan berpadu dengan tebing 
batu yang tinggi. 
b. Flora 
Berdasarkan hasil analisa data dari 30 
responden menilai flora di kawasan Riam 
Sabada cukup utuh, sebagian besar 
kawasan ini ini di tumbuhi pohon yang 
berdiameter besar seperti pohon durian, 
langsat dan pohon karet.  
c. Fauna 
Berdasarkan hasil analisa data dari 30 
responden menilai fauna dikawasan Riam 
Sabada masih cukup utuh, kebanyakan  
habitat hewan hewan tersebut berada pada 
hutan dan puncak bukit, seperti monyet, 
tupai, ular dan lain lainnya. 
d. Lingkungan Alam 
Berdasarkan hasil analisa data dari 30 
responden menilai lingkungan alam di 
kawasan Riam Sabada masih terbilang 
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sangat utuh, yang terlihat kawasan ini 
masih alami, sehingga masyarakat banyak 
berkunjung di Riam Sabada. 
5. Kepekaan sumber daya alam 
Berdasarkan analisis penilaian responden 
kepekaan sumber daya alam di kawasan 
Riam Sabada, kepekaan suatu sumber 
daya alam, maka sumber daya alam 
tersebut masih terjaga kelestariannya, dan 
berdasarkan nilai skor rata-rata 19,83. 
Responden pada umumnya menilai bahwa 
objek wisata Riam Sabada memiliki 
kepekaan terhadap perubahan yang terjadi 
dengan lingkungan sekitar. Hal ini yang 
berdasarkan kategori dan sub unsur 
kepekaan sumber daya alam seperti 
batuan, flora, fauna, erosi, dan 
ekosistemnya. 
6. Jenis kegiatan wisata alam 
Bedasarkan untuk kegiatan wisata alam 
yang biasa dilakukan di kawasan Riam 
Sabada memiliki kegiatan kegiatan wisata 
yang menarik dan menonjol dari masing 
masing sub unsur seperti fotografi,rafting, 
camping, pendidikan, haiking, memancing 
dan lain lainnya. 
a. Fotografi  
Riam Sabada ini memiliki keindahan yang 
sangat menarik dan serta keunikannya 
memberikan kesan seperti bagi para 
pengunjung yang datang. Pengunjung 
tidak ingin melewatkan waktu mereka 
untuk mengabdikan momen yang menarik 
dengan variasi keindahan alamnya yang 
ada. 
b. Rafting 
Berdasarkan responden yang ada di Riam 
Sabada ini sangat cocok untuk melakukan 
kegiatan rafting, karena tempatnya cukup 
memadai dan tidak terlalu rawan untuk 
melakukan kegiatan rafting. 
c. Camping atau berkemah 
Berdasarkan responden Riam Sabada ini 
cukup memiliki tempat yang  sangat cocok 
untuk melakukan camping atau berkemah, 
karena tempatnya tidak terlalu rawan dan 
hamparan bebatuan yang cukup luas.  
d. Pendidikan  
Berdasarkan lokasi di Riam Sabada ini 
sangat cocok untuk melakukan kegiatan 
dan juga  penelitian maupun belajar untuk  
pengenalan jenis flora dan jenis faunanya.  
e. Mendaki 
Mendaki adalah suatu kegiatan yang 
paling banyak diminati oleh anak muda, 
selain itu  dengan mendaki kita dapat 
menikmati keindahan alam dan sekitarnya 
yang masih alami, dan mendaki juga bisa 
melatih fisik dan mental kita. 
7 Kebersihan udara dan lokasi bersih 
tidak ada pengaruh 
Kebersihan udara yang berada dikawasan 
Riam Sabada ini berdasarkan dari 
beberapa responden menilai bahwa 
kawasan tidak ada pengaruh oleh tempat 
wisata alam bebas dari polusi udara 
dimana keberadaanya jauh dari 
perindustrian dan juga jauh dari perkotaan 
jalan kendaraan bermotor dan 
pemukiaman penduduk, dan juga bebas 
dari coret coret. (vandalisme) 
a. Alam  
Berdasarkan analisis beberapa penilianan 
responden fenomena alam jarang terjadi 
sehingga tidak mempengaruhi atau 
mengganggu kebersihan alam, walaupun 
ada tapi tidak sampai mengganggu 
kebersihan udara dan lokasi objek wisata 
Riam Sabada ini. 
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Berdasarkan analisis dari 30 responden 
menilai lokasi Riam Sabada, tidak ada 
industri yang menggangu keberihan udara 
dan lokasi sekitarnya. Hal ini dikarenakan 
tidak adanya industri dan bebas dari polusi 
industri. 
c. Jalan Sepeda Motor/Mobil 
Berdasarkan analisis berberapa responden 
menilai bahwa di kawasan Riam Sabada 
jarak untuk mnempuh objek wisata dengan 
jalan besar menuju kawasan Riam Sabada 
ini kurang lebih 2,82 km sehingga asap 
dan kebisingan sepeda motor/mobil tidak 
mempengaruhi kebersihan udara 
responden setuju tidak adanya lalu litas 
sepeda motor/mobil di kawasan Riam 
Sabada ini. 
d. Sampah 
Berdasarkan analisis berberapa responden 
menilai bahwa kawasan Riam Sabada ini 
ada beberapa beberapa tempat tertentu 
terdapat sampah sampah makanan ringan 
dan serasah daun kayu, karena karena 
kondisi lokasi yang masih alami yang 
cukup menggangu kebersihan lokasi 
kawasan Riam Sabada. 
e. Binatang 
Berdasarkan penelianan respoden bahwa 
di kawasan Riam Sabada ini tidak 
menggangu kebersihan udara. Binatang 
liar atau pun peliharaan masyarakat tidak 
dijumpai di sekitar Riam Sabada ini, 
karena setiap masyarakat untuk 
memelihara hewan, terutama babi. rata 
rata dikandang supaya tidak berkeliaran. 
f. Coret- coret (vandalisme) 
Berdasarkan analisis responden menilai 
bahwa coret- coret  di kawasan  Riam 
Sabada ini tidak menggangu kebersihan 
udara dan lokasi, karena dari setiap 
pengunjung terlihat lebih suka berfoto dan 
bersantai sambil memainkan gitar. 
8. Kerawanan Kawasan  
Bedasarkan analisa penilaian responden 
menilai kawasan Riam Sabada ini tidak 
ada kerawanan dan adanya perambahan 
,kebakaran gangguan terhadap flora dan 
fauna, dan dengan skor rata rata 18,66. 
a. Perambahan  
Berdasarkan analisis penilaian dikawasan 
Riam  Sabada menilai perambahan 
memang sering terjadi, karena disekitar 
Riam Sabada ini biasanya sering terjadi 
penebangan yang dilakukan masyarakat 
sekitar, hanya dilakukan dalam skala kecil 
yaitu untuk keperluan misalnya berladang. 
b. Kebakaran  
Bersadarkan analisis berberapa penilaian 
responden di sekitar kawasan Riam 
Sabada ini jarang terjadi kebakaran hutan, 
karena masyarakat punya cara tersendiri 
untuk membakar ladang, supaya apinya 
tidak merembet  kelokasi yang tidak 
dijadikan ladang 
c. Gangguan Terhadap Flora Dan Fauna 
Berdasarkan analisis penilaian responden 
gangguan terhadap flora dan fauna 
dikawasan Riam Sabada ini tidak rawan 
terjadi flora dan faunanya, karena flora dan 
fauna disekitarnya jarang terlihat oleh 
pengunjung dan keadaan lokasi sekitar 
Riam Sabada ini masih memiliki ruang 
gerak hidup yang cukup luas bagi flora 
dan faunanya. 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil perhitungan seluruh 
kriteria Penilaian Daya Tarik Objek 
Wisata Riam Sabada serta unsur dan 
sub unsur yaitu Keindahan alam 20,5%, 
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Keunikan sumber daya Alam yang 
menonjol 18,16%, Banyaknya potensi 
sumber daya alam 19%, Kutuhan 
sumber daya alam 21,16%, Kepekaan 
sumber daya alam 19,83%, Jenis 
kegiatan wisata alam 16,5%, 
Kebersihan udara dan lokasi tidak ada 
pengaruh 18,83%, Kerawanan kawasan 
pencurian, perambahan dan kebakaran 
18,66%. 
2. Berdasarkan hasil keseluruhan daya 
tarik yang dinilai dan dikalikan bobot,di 
peroleh nilai 915,84. Nilai ini tergolong 
sedang (B), dalam kategori penilaian 
daya tarik wisata alam. 
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